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ABSTRAK 
 

Penelitian ini bertujuan untuk memberikan pemahaman lebih mendalam tentang 
evaluasi risk management untuk small company pada para pengepul tembakau di 
Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro. Sehingga dapat dievaluasi 
bagaimana pengelolaan yang selama ini telah dilakukan oleh pengepul dengan 
rekomendasi yang diberikan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 
applied research dengan menggunakan sampel pengepul tembakau di Kecamatan 
Baureno Kabupaten Bojonegoro. Jumlah sampel yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah sebesar 10 pengepul tembakau. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pengepul tembakau di Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro tidak 
menerapkan risk management secara formal. Masih banyak pengelolaan yang 
tidak sesuai dengan pengelolaan yang tepat. Seharusnya para pengepul melakukan 
identifikasi, penilaian, pengelolaan risiko hingga pemantauan supaya badan usaha 
bisa mendapat keuntungan yang lebih dari sebelumnya. Peneliti memberikan 
rekomendasi kepada para pengepul untuk mengatasi risiko secara umum dengan 
melakukan reduction. Rekomendasi ini berguna bagi badan usaha untuk 
mengelola risiko yang ada pada usahanya. 
Kata kunci : Risk Management, small company, pengepul, tembakau 
 

ABSTRACT 
 

This study aims to provide a deeper understanding of the risk management 
evaluation for a small company in the tobacco collectors at Baureno Bojonegoro. 
So it can be evaluated how the management that had been done by the collector 
with the recommendations given. This study used a qualitative approach applied 
research with a sample tobacco collector in district Baureno Bojonegoro. The 
samples used in this study were 10 tobacco collectors. The results of this study 
indicate that the tobacco collector at Baureno Bojonegoro not implement a formal 
risk management. There are still a lot of management that does not comply with 
proper management. Supposedly the collectors do the identification, assessment, 
monitoring of risk management to business entities that could benefit more than 
ever. Researchers provide recommendations to the collectors to address risk 
reduction in general by doing. This recommendation is useful for enterprises to 
manage the risks that exist in their business. 
Keywords : Risk Management, small company, collector, tobacco 
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PENDAHULUAN 

Adanya persaingan bisnis yang sangat ketat memicu banyaknya badan 

usaha berusaha meningkatkan profit dengan menekan biaya untuk kelangsungan 

hidup badan usaha tersebut. Usaha menaikan profit harus diimbangi dengan 

mempertimbangkan risiko yang ada dalam badan usaha itu pula. Perlakuan 

terhadap risiko harus disesuaikan dengan fenomena yang terjadi. Kepala BPPK, 

DR. I Made Gde Erata mengatakan bahwa manusia hidup juga penuh risiko. 

Risiko yang ada bukan untuk dihindari melainkan harus dihadapi. Selain itu harus 

diperhatikan juga risiko yang ada di internal itu sendiri. Sebelum menyelesaikan 

masalah eksternal, harus menyelesaikan masalah internal dahulu (Badan 

Pendidikan dan Pelatihan Keuangan, 2009). 

Para eksekutif bisnis menilai risiko perekonomian Indonesia terburuk 

dibandingkan 11 negara besar Asia lainnya (Detik, 2007). Jika risiko 

perekonomian Indonesia terpuruk tentunya akan semakin tinggi pula risiko yang 

dihadapi badan usaha di Indonesia saat ini. Untuk menghadapi risiko yang ada di 

badan usaha maka banyak badan usaha yang kini telah memulai menggunakan 

manajemen risiko karena meningkatnya kesadaran akan penerapan manajemen 

risiko. Hal tersebut dibuktikan dengan survei yang dilakukan oleh Deloitte pada 

tahun 2013 yang menyebutkan bahwa ada 62% dari lembaga dilaporkan memiliki 

program Enterprise Risk Management, naik dari 52% pada tahun 2010 (Deloitte 

Global risk management survey, 2013). 

Risiko pasti dimiliki oleh setiap badan usaha, tidak terkecuali pada badan 

usaha yang skala usahanya kecil. Mead and Liedholm (1998) dalam 

Willebrands, Lammers and Hartog (2012) menyatakan bahwa di negara 

berkembang, sektor usaha kecil mempekerjakan sebagian besar penduduk. Seperti 

yang terjadi di Afrika Selatan, sebanyak seperempat dari penduduk usia kerja 

bekerja pada sektor ini. Maka dari itu sangat penting bagi badan usaha berskala 

kecil untuk mengelola risiko karena perekonomian negara tersebut sebagian juga 

ditopang oleh sektor usaha kecil. Selain itu, pada industri kecil tidak banyak yang 

telah mengelola risikonya sekalipun badan usaha tersebut sudah lama berdiri. 

Berdasarkan CPA Australia Asia-Pacific Small Business Survey 2012, 

lebih dari 60% usaha kecil Indonesia meningkatkan jumlah karyawan pada tahun 
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2012 dan 74% berharap untuk meningkatkan jumlah karyawan pada tahun 2013. 

Salah satu industri kecil yang berkembang pesat di Indonesia adalah industri 

tembakau. Sebagian masyarakat Indonesia masih memanfaatkan industri ini 

sebagai mata pencaharian yang utama. Hal ini dipertegas oleh pendapat Deputi 

Direktur MPKKI Zamhuri menuturkan bahwa, sekitar 18 juta masyarakat 

Indonesia  masih menggantungkan hidup dari industri rokok. Secara keseluruhan, 

industri tembakau menyerap sekitar 4,1 juta tenaga kerja dan 93,77 persen di 

antaranya diserap kegiatan usaha pengolahan tembakau, seperti pabrik rokok. 

Sedangkan 6,23 persen lainnya bekerja dalam sektor pertanian tembakau 

(Tribunnews, 2013). 

Menurut Hanusz dan Mark (2000) dalam Sampoerna (2013), lebih dari 

100 jenis tembakau yang dihasilkan di Indonesia. Dari 200 juta kilogram 

tembakau yang diproduksi tiap tahunnya di Indonesia, 70% adalah jenis rajangan 

yang lazim digunakan untuk memproduksi rokok kretek. Begitupula yang ada di 

Bojonegoro, industri tembakau yang ada di daerah ini menghasilkan jenis 

rajangan yang dipersiapkan untuk bahan pembuat rokok kretek. Di Bojonegoro 

Jawa Timur, para petani merasakan dampak dari perubahan cuaca ini yaitu 

menurunnya hasil panen yang disertai pula dengan penurunan harga jual karena 

kualitas yang menurun. Menurut Sapuan, petani tembakau asal Kecamatan 

Sugihwaras, harga di pasaran diakui terus menurun karena hujan padahal di bulan 

Agustus hingga September adalah puncak panen raya tembakau (Tempo.com, 

2012). Dinamika ini yang mempengaruhi industri tembakau dalam menjalankan 

bisnisnya. 

COSO telah memberikan rekomendasi bagaimana pengelolaan yang 

seharusnya dilakukan ketika suatu badan usaha menghadapi suatu risiko. Seperti 

pengelolaan yang telah direkomendasikan oleh COSO, tidak banyak peneliti yang 

telah meneliti sejauh mana kesesuaian badan usaha kecil menengah dengan 

rekomendasi COSO tersebut dalam hal ini adalah industri tembakau. 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini adalah applied research dengan menggunakan 

pendekatan kualitatif dimana penelitian ini dilakukan untuk menemukan solusi 
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sehingga badan usaha kecil dapat memperoleh rekomendasi yang dapat digunakan 

untuk menghadapi risiko-risiko yang ada dalam badan usahanya. Berdasarkan 

tujuannya maka penelitian ini termasuk explanatory research. Sedangkan 

berdasarkan jenis pengumpulan datanya, penelitian ini termasuk field research, 

yaitu penelitian yang langsung berasal dari sumbernya, dalam kasus ini 

mengambil sampel 10 pengepul tembakau di Kecamatan Baureno Kabupaten 

Bojonegoro. Untuk mendukung penelitian ini, main research question yang 

digunakan adalah “Bagaimana evaluasi risk management pada para pengepul 

tembakau di Kecamatan Baureno Kabupaten  Bojonegoro?”. Untuk menjawab 

main research question diatas maka ada beberapa mini research question yang 

perlu dijawab, yaitu: 

1. Bagaimana praktik risk management yang telah diterapkan para pengepul 

tembakau di Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro? 

2. Bagaimana jenis risiko umum beserta pemetakan risiko yang dihadapi masing-

masing pengepul tembakau di Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro? 

3. Bagaimana pengelolaan umum yang telah dilakukan oleh pengepul tembakau 

di Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro? 

4. Bagaimana kelemahan dari pengelolaan umum yang telah dilakukan oleh 

pengepul tembakau di Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro? 

5. Bagaimana rekomendasi yang sesuai untuk mengatasi kelemahan dari 

pengelolaan umum yang telah dilakukan pengepul tembakau di Kecamatan 

Baureno Kabupaten Bojonegoro? 

Untuk mengetahui jawaban atas mini research question tersebut, peneliti 

menggunakan 3 metode pengumpulan data, yaitu: 

1. Interview 

Interview yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengelolaan 

risiko yang selama ini telah dilakukan oleh para pengepul tembakau. Selain itu 

juga bertujuan untuk melakukan analisis lebih lanjut mengenai kondisi dan 

masalah yang dihadapi oleh setiap pengepul. Interview dilakukan pada 

pemilik badan usaha yang mengetahui secara jelas apa saja risiko yang 

dihadapi dan pengelolaannya serta karyawan yang bekerja pada badan usaha 

tersebut. 
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2. Observasi 

Observasi dilakukan dengan mengamati aktivitas-aktivitas yang berkaitan 

dengan risiko umum yang dihadapi oleh para pengepul tembakau. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Risk management yang telah dilakukan 

Dari hasil survei kepada 10 pengepul, diketahui bahwa selama ini 

keseluruhan pengepul sudah mengidentifikasi adanya risiko pada badan usahanya. 

Mulai dari risiko pada proses pembelian, penyimpanan, penjualan, dan hal-hal 

yang berkaitan dengan finansial. Selain itu pengepul juga telah melakukan 

perencanaan pengelolaan dalam meresponi setiap risiko yang ada. 

Keseluruhan pengepul tidak melakukan penilaian secara kuantitas terhadap 

risiko tersebut. Pengepul hanya mengetahui dampak yang diakibatkan dari risiko 

yang ada tanpa melakukan penilaian dan pemetaan terhadap risiko tersebut. Dari 

semua pengepul tidak ada yang membuat prioritas dengan menentukan risiko 

mana yang mempunyai dampak paling siknifikan bagi badan usaha. 

Secara umum, kesepuluh pengepul juga tidak melakukan pemantauan 

terhadap risiko yang ada pada badan usaha dan para pengepul juga tidak terlalu 

memperhatikan mengenai pemantauan risiko. Jadi risk management tidak 

diterapkan secara sempurna oleh para pengepul tembakau di Kecamatan Baureno 

Kabupaten Bojonegoro. 

Risiko umum dan potensial badan usaha 

Ada beberapa risiko yang biasa dialami oleh para pengepul dan beberapa 

risiko yang berpotensi untuk terjadi. Beberapa risiko tersebut diantaranya: 

1. Pesaing 

Banyaknya sesama pengepul tembakau menjadi pesaing ketika membeli 

tembakau di petani. Dalam hal ini pengepul ada kemungkinan kekurangan 

pasokan tembakau karena harus berebut dengan pengepul yang lain. 

2. Cuaca 

Untuk menghasilkan tembakau dengan kualitas yang tinggi sangat tergantung 

pada cuaca. Tembakau yang baik tidak boleh terkena air sehingga cuaca yang 

baik akan menentukan hasil dari tembakau tersebut. 
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3. Piutang yang tidak bisa tertagih 

Tidak jarang pengepul memberikan piutang kepada petani, misalnya dalam 

bentuk pupuk atau uang. Tetapi ada kemungkinan petani tersebut tidak bisa 

mengembalikan kewajibannya kepada pengepul.  

4. Penipuan oleh petani 

Dalam proses pengemasan tembakau yang dilakukan oleh petani, ada 

kemungkinan petani tersebut mencampur tembakau dengan kualitas lebih 

rendah yang tidak sesuai dengan kesepakatan awal. 

5. Penipuan oleh karyawan 

Pembelian tembakau dilakukan oleh karyawan lapangan. Sistem yang 

digunakan dalam transaksi ini belum terlalu bagus sehingga memungkinkan 

adanya penipuan yang dilakukan oleh karyawan di lapangan. 

6. Salah penilaian grade 

Dalam pemberian grade tersebut sering terjadi salah penilaian karena memang 

tidak ada standar baku dalam melakukan penilaian ini.  

7. Pengemasan yang tidak rapi 

Dalam proses pengemasan sangat dibutuhkan ketelitian dan kerapian supaya 

tembakau dapat terlihat rapi sesuai grade. Jika pengemasan tidak rapi maka 

ada kemungkinan pembeli akan mengembalikannya ke pengepul. 

8. Menumpuknya tembakau yang belum laku 

Penimbunan tembakau ini membuat alur perputaran uang menjadi terhambat. 

Hal ini membuat usaha menjadi tidak lancar karena kekurangan uang untuk 

membeli tembakau yang baru. 

9. Pembeli memberi pinalti 

Tidak semua dari tembakau yang diberikan oleh pengepul pasti diterima oleh 

pembeli. Jika penolakan ini terjadi terlalu sering maka pembeli berhak 

memberi pinalti pada pengepul yang bersangkutan. 

10. Hutang bank yang tidak bisa terbayar 

Hutang kepada bank merupakan salah satu cara dalam memperoleh modal. 

Tetapi dalam usaha tembakau ini ada kemungkinan-kemungkinan yang justru 

membuat pengepul tidak dapat membayar hutangnya. 
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Analisis risiko 

Analisis risiko dilakukan untuk mengklasifikasikan risiko-risiko yang 

dihadapi oleh pengepul tembakau menurut jenis risiko yang ada. Selain itu juga 

bertujuan untuk melakukan penilaian terhadap risiko-risiko umum yang dihadapi 

oleh pengepul tembakau. 

Dari keseluruhan risiko yang dihadapi oleh para pengepul tembakau di 

Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro ini, maka dapat disimpulkan risiko 

yang terendah hingga yang tertinggi. Berikut ini akan digambarkan melalui 

matriks peringkat keseluruhan risiko. 

 
Gambar 1 

Matriks Peringkat Risiko 

Matriks tersebut menunjukkan peringkat risiko yang memiliki sumbu X 

yaitu dampak bagi badan usaha dan sumbu Y yaitu frekuensi terjadinya risiko 

tersebut. Pada sumbu dampak, 0-3 menunjukkan dampak risiko rendah, 4-6 

menunjukkan dampak risiko sedang, dan 7-10 menunjukkan dampak risiko tinggi. 

Dapat dilihat bahwa risiko tertinggi adalah pada risiko cuaca. Pada risiko 

cuaca ini memiliki frekuensi dan dampak yang tinggi bagi keseluruhan pengepul 

tembakau. Dampak risiko tertinggi setelah risiko cuaca adalah risiko hutang bank 

yang tidak dapat terbayar. Risiko ini memang hampir tidak pernah terjadi karena 

pengelolaan dari pengepul sudah tepat. 

Risiko yang tertinggi selanjutnya adalah penipuan oleh petani, 

penumpukkan tembakau, adanya pesaing, dan pengemasan tembakau yang tidak 
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rapi. Keempat risiko ini memiliki nilai sedang bagi kebanyakan pengepul 

tembakau yang ada. Selanjutnya ada beberapa risiko yang dianggap oleh para 

pengepul bernilai rendah diantaranya risiko pembeli memberikan pinalti, salah 

pemberian grade, piutang yang tidak bisa dibayar oleh petani, dan penipuan oleh 

karyawan. Keempat risiko ini menempati posisi yang berdekatan dan risiko ini 

dikategorikan bernilai rendah. Dari matriks tersebut maka dapat dilihat tingkatan 

risiko mulai dari yang tertinggi hingga terendah. 

Pengelolaan risiko yang dilakukan pengepul tembakau secara umum 

Ketika pengepul tembakau dihadapkan pada risiko-risiko yang ada, 

pengepul mempunyai cara dalam mengelola risiko tersebut. Dari pengelolaan 

risiko yang dilakukan oleh para pengepul maka dapat disimpulkan tindakan 

pengepul secara umum. Pada risiko pesaing umumnya para pengepul melakukan 

pengelolaan dengan cara mengurangi adanya risiko ini. Pada risiko tertinggi yang 

dirasakan oleh para pengepul yaitu risiko cuaca, pengepul pada umumnya lebih 

bertindak menolak yaitu dengan tidak membeli tembakau jika hari tersebut hujan. 

Risiko yang ketiga adalah risiko piutang pada petani yang tidak bisa 

tertagih. Umumnya para pengepul melakukan pengelolaan dengan menerimanya 

jadi pengepul membiarkan jika ada petani yang tidak membayar hutangnya. Pada 

risiko penipuan oleh petani, keseluruhan pengepul melakukan tindakan yaitu 

pengurangan munculnya risiko tersebut yaitu dengan berbagai macam 

pengelolaan. Demikian pula pengelolaan yang dilakukan pada risiko selanjutnya. 

Pada risiko kecurangan yang dilakukan oleh karyawan dan kesalahan dalam 

menentukan grade maka para pengepul lebih memilih untuk mengurangi risiko 

tersebut. 

Pada risiko ketujuh yaitu risiko pengemasan tembakau yang tidak rapi, 

maka pengepul melakukan tindakan yaitu mengurangi terjadinya risiko tersebut. 

Pengelolaan dengan cara pengurangan risiko juga dilakukan pada risiko 

menumpuknya tembakau di gudang yang masih belum terjual dan pada risiko 

pembeli pabrikan memberi pinalti kepada pengepul. Pada risiko kesepuluh yaitu 

hutang kepada bank yang tidak bisa terbayar maka keseluruhan pengepul setuju 

untuk menolak adanya risiko ini karena dampak risiko ini sangat besar sekalipun 

frekuensi terjadinya rendah. 
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Rekomendasi atas kelemahan pengelolaan risiko yang telah dilakukan 

Pengelolaan risiko yang selama ini dilakukan oleh para pengepul 

tembakau di Kecamatan Baureno Kabupaten Bojonegoro masih menimbulkan 

dampak risiko yang besar bagi badan usahanya. Maka dari itu peneliti akan 

memberikan rekomendasi-rekomendasi supaya risiko yang memiliki dampak bagi 

setiap pengepul dapat dikelola. 

Tabel 1 

Tabel Perbandingan Pengelolaan yang Telah Dilakukan, Kelemahan, dan Rekomendasi 

Risiko 
Pengelolaan yang 

Telah Dilakukan 
Kelemahan Rekomendasi 

1 1. Memberi pinjaman 

modal pada petani 

2. Membeli pada 

petani langganan  

3. Membeli jumlah 

banyak dan 

membayar kontan 

4. Menawar dengan 

harga yang lebih 

tinggi  

5. Tidak membeli 

tembakau yang 

sudah dibeli oleh 

pengepul lain 

1. Memperbesar 

risiko piutang 

tidak tertagih 

2. Tidak punya 

hubungan kerja 

sama dengan 

petani atau 

pengepul di luar 

desa Baureno 

3. Hanya 

mengandalkan 

pembelian 

tembakau dalam 

jumlah besar dan 

permainan harga 

4. Kurangnya 

kejujuran dari 

petani 

5. Pesaing terlalu 

banyak padahal 

petani terbatas 

 

1. Menyeleksi petani 

2. Membangun 

hubungan baik 

3. Menjadikan petani 

sebagai langganan 

tetap 

4. Bagi petani, tidak 

menjual tembakau 

yang telah dipesan 

ke pengepul lain 
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2 1. Tetap membeli 

tembakau  

2. Mengurangi jumlah 

pembelian 

3. Tidak membeli 

tembakau  

Tidak ada 

kelemahan 

1. Menunda beli 

dengan 

mempertimbangka

n kualitas 

2. Mengurangi 

pembelian dengan 

mempertimbangka

n kualitas 

3. Bagi pabrikan, 

bisa menurunkan 

standar 

 

3 1. Memperhitungkan 

jumlah petani yang 

diberikan pinjaman 

2. Memberikan 

pinjaman kepada 

petani yang sudah 

terpercaya 

3. Membiarkan petani 

tidak membayar 

hutangnya 

1. Tidak ada 

perjanjian formal 

atau tertulis  

2. Pengepul tidak 

menilai dengan 

peringkat  

3. Pengepul tidak 

menyiapkan 

anggaran khusus 

  

1. Melakukan 

perjanjian formal 

2. Memberi 

peringkat kinerja 

petani 

3. Menyediakan 

anggaran khusus 

4 1. Mengecek secara 

teliti  

2. Mengembalikan 

tembakau 

3. Menyusun ulang 

tembakau 

4. Menambah jam 

kerja karyawan 

gudang 

1. Tidak 

membedakan 

pengelolaan bagi 

setiap petani  

2. Lebih suka 

mengeluarkan 

biaya perbaikan 

daripada biaya 

pencegahan 

3. Pengepul tidak 

1. Ada perbedaan 

pemeriksaan 

2. Melakukan 

pengecekan lebih 

teliti 

3. Menilai kinerja 

petani 
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menyeleksi petani 

 

5 1. Mempekerjakan 

orang-orang 

terpercaya  

2. Memberi teguran  

3. Mempekerjakan 

mata-mata 

  

1. Tidak 

dilakukannya 

inspeksi 

2. Tidak 

memberikan 

hukuman 

1. Melakukan 

inspeksi 

2. Memberikan 

hukuman 

6 1. Menerima 

keputusan pabrikan 

& memperbaiki 

keesokan harinya 

2. Lebih teliti dan hati-

hati 

 

Tidak ada 

kelemahan 

Pengelolaan telah 

sesuai 

7 1. Menyusun ulang 

2. Menandai hasil 

kemasan tembakau 

setiap karyawan 

3. Menegur karyawan 

4. Menambah jam 

kerja karyawan 

gudang 

 

1. Tidak ada 

pengawasan 

1. Melakukan 

pengawasan 

8 1. Menjual ke pembeli 

lain  

2. Sengaja menimbun  

3. Merawat tembakau  

 

Tidak ada 

kelemahan 

Pengelolaan telah 

sesuai 

9 1. Memberi tembakau 

kualitas tinggi  

1. Memberikan 

pasokan yang 

1. Memperhatikan 

standard pabrikan 
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2. Merawat tembakau 

3. Menjual tembakau 

ke pembeli lain 

 

tidak memenuhi 

standar pabrikan 

10 1. Selalu membayar 

hutang pada bank 

Tidak ada 

kelemahan 

Pengelolaan telah 

sesuai 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Dari kesepuluh pengepul tembakau belum ada yang menerapkan risk 

management secara formal di dalam badan usahanya. Selama ini keseluruhan 

pengepul hanya melakukan identifikasi dan perencanaan pengelolaan terhadap 

risiko. Tetapi pengepul tidak menilai dan memberi peringkat risiko mana yang 

berdampak paling tinggi bagi badan usahanya. Selama ini semua pengepul 

melakukan penilaian risiko secara kualitatif dan bukan secara kuantitatif. 

Penilaian yang dilakukan dilihat dari seberapa sering risiko ini terjadi dan 

seberapa besar dampaknya jika risiko tersebut muncul dalam badan usahanya. 

Pengepul melakukan pengelolaan terhadap risiko sesuai dengan kondisi yang ada 

dalam badan usahanya. 

Dari keseluruhan risiko, secara umum dapat disimpulkan bahwa risiko 

cuaca adalah risiko tertinggi yang ada pada badan usaha pengepul tembakau. 

Risiko tertinggi kedua yaitu risiko hutang bank yang tidak dapat dibayar. 

Tertinggi selanjutnya adalah penipuan oleh petani, penumpukkan tembakau, 

adanya pesaing, dan pengemasan tembakau yang tidak rapi. Risiko selanjutnya 

yang tergolong bernilai rendah yaitu risiko pembeli memberikan pinalti, salah 

pemberian grade, piutang yang tidak bisa dibayar oleh petani, dan penipuan oleh 

karyawan. 

Secara umum pengelolaan yang telah dilakukan oleh pengepul tembakau 

sudah menunjukkan pengelolaan yang baik. Namun masih ada beberapa 

kelemahan dari pengelolaan yang telah dilakukan oleh para pengepul. Kelemahan-

kelemahan tersebut bisa diperbaiki supaya mendapatkan keuntungan yang 

maksimal dan risiko yang ada dalam badan usaha dapat dikelola dengan baik. 
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Selama ini pengelolaan yang dilakukan oleh para pengepul tergolong 

pengelolaan yang tepat. Tetapi peneliti memberikan rekomendasi yang lebih 

mendalam sehingga para pengepul dapat lebih memahami dan mengelola risiko 

yang ada pada badan usahanya. Secara umum, peneliti memberikan rekomendasi 

terhadap risiko-risiko yang dihadapi oleh para pengepul yaitu dengan cara 

mengurangi risiko yang ada. Peneliti menganggap ada beberapa pengelolaan 

risiko yang belum terlalu tepat maka dari itu peneliti memberikan rekomendasi 

yang tepat bagi para pengepul. 

Selain menggunakan pengelolaan dengan mengurangi risiko, peneliti 

memberikan rekomendasi bagi para pengepul sebaiknya juga melakukan 

penolakan, penerimaan, dan membagi risiko yang ada. Ada beberapa risiko yang 

memang harus diterima supaya kegiatan utama badan usaha dapat berjalan dengan 

lancar. Risiko-risiko yang ada pada badan usaha tersebut harus dikelola dengan 

baik supaya para pengepul mendapatkan keuntungan yang maksimal daripada 

keuntungan yang saat ini diterimanya. 
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